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Abstrak 

Kemampuan dalam pemecahan masalah secara matematis adalah 

tujuan utama disiplin ilmu matematika, bahkan menjadi 

jantungnya matematika. Beberapa temuan penelitian 

menunjukkan bahwa perspektif gender berpengaruh tidak hanya 

pada perbedaan pada pemahaman dalam menyelesaikan msalah 

matematis pada mahasiswa, namun juga sangat mempengaruhi 

proses penyelesaiannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seacara empiris perspektif gender yang dikaitkan 

dengan pemecahan masalah secara matematis dengan model 

pembelajaran preprospec dengan bantuan teknologi dan 

informasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi yang digunakan penelitian ini adalah mahasiswa program 

studi matematika di Jawa Tengah dengan sampel mahasiswa yang 

telah menyelesaikan mata kuliah kalkulus integral yang dipilih 

secara random. Instrument yang digunakan adalah uji kemampuan 

menyelesaikan masalah matematis dan lembar observasi. 

Kemudian, data diolah dengan menggunakan t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman dalam 

memecahkan masalah tidak bisa dilihat dari perspektif gender. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan analitis dalam memecahkan masalah secara 

matematis adalah kemampuan dan kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa yang sedang menempuh Pendidikan pada 

program studi Pendidikan Matematika. Pemecahan masalah 

matematis menjadi sangat penting untuk semua disiplin ilmu tanpa 

terkecuali karena berguna dalam pemecahan masalah sehari-hari 

[Chang, et. al, 2012; Gasco, 2014; Schoenfeld, 2016]. Jika seseorang 

peserta didik terbiasa memecahkan masalah matematis dengan 

baik, maka mahasiswa tersebut akan lebih dalam memilih 

alternatif solusi atas permasalahan yang dialaminya[Gasco, 2014; 

Dewi, et. al, 2020]. Di lain pihak, matematika merupakan ilmu yang 

bersifat sistematis, dimana dalam proses pemecahan masalah 

matematis, diperlukan pengetahuan matematika sebelumnya 

[Polya dalam Silver, 2013]. Pemahaman dan kompetensi terkait 

pemecahan masalah matematis ini perlu terus dikembangkan 

karena tidak serta-merta hadir dari dalam diri seseorang. 

Perkembangan kemampuan matematis seseorang sangat 

dipengaruhi oleh gender, karena pada gender akan melekat prilaku 

dari laki-laki atau perempuan yang mungkin relatif berbeda dalam 

menelaah, mengidentifikasi dan memilih alternatif solusi atas 

suatu permasalahan hal ini sangat bersifat psikologis. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa laki-laki dan perempuan akan jauh 

berbeda dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. 

Beberapa temuan penelitian menyatakan bahwa gender tidak 

hanya berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir 

matematis mahasiswa tetapi juga prosesnya terutama dalam 

memecahkan masalah secara matematis [Wedege, 2007; 

Samuelsson & Samuelsson, 2016]. Oleh karena itu, gender tidak 

hanya mempengaruhi peningkatan kemampuan dalam 

memberikan solusi secara matematis, namun juga berkaitan 
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dengan proses pemecahan masalah dari konsep matematika 

sendiri [Dewi, et al, 2019]. 

Dalam upaya peningkatan kompetensi dalam memecahkan 

suatu masalah matematis, dosen atau pengajar harus bisa 

memberikan stimulus dan opportunity kepada mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan analitisnya, sehingga ia mampu 

mengkonstruksi konsep matematis. Model yang bisa dilakukan 

dosen adalah dengan metoda preprospec yang dikombinasikan 

dengan teknologi informasi dan sangat bersifat konstruktivisme 

sehingga mendorong mahasiswa untuk berfikir analitis dan kritis. 

Menurut Dewi, et al (2020) lima tahap yang harus dilalui dengan 

metoda ini adalah dengan persiapan, analisis pemecahan masalah, 

presentasi, evaluasi dan menyusun kesimpulan. 

Pada tahap yang pertama, mahasiswa harus memahami 

secara konseptual terkait materi yang telah dipelajari, selanjutnya 

untuk menguji pemahaman mahasiswa dapat diberikan soal yang 

relevan untuk mengkonfirmasi apakah mahasiswa benar-benar 

siap dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini mahasiswa juga 

diwajibkan memahami peta konsep pembelajaran terutama 

materi-materi yang di prasyaratkan dan pada tahap ini dapat 

dilakukan sebelum dilakukan pembelajaran materi tingkat lanjut 

serta materinya diberikan melalui sistem manajemen 

pembelajaran di lokasi penelitian. 

Tahap kedua adalah perumusan alternatif solusi, dimana 

mahasiswa diberikan tantangan untuk melakukan analisis masalah 

secara mendalam dan dituntut untuk memecahkan masalah yang 

relevan denga apa yang dipelajari. Masalah yang diberikan berupa 

pertanyaan yang menuntut mahasiswa untuk melakukan proses 

konstruksi konsep dan metoda yang telah dipelajari dan disajikan 

dalam lembar kerja mahasiswa. Lembar Kerja Mahasiswa ini dalam 

bentuk Power Point yang dapat diakses oleh mahasiswa melalui 

elena. Mahasiswa memecahkan masalah dalam Lembar Kerja 

Mahasiswa dengan berdiskusi dalam kelompok. Dalam prosesnya, 

dosen harus terus melakukan stimulus dan motivasi dan tentunya 

memberikan bantuan kepada mahasiswa yang menghadapi 
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kendala. Proses pemberian bantuan yang diberikan dosen harus 

secara cermat, agar mahasiswa tetap tertantang untu berfikir 

analitis. Pembelajaran diakhiri dengan tahap penarikan 

kesimpulan, dimana mahasiswa dan dosen dituntut untuk 

memberikan alternatif solusi terbaik sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari bersama. 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran terarah guna 

menanggulangi suatu fenomena yang dihadapi dalam memperoleh 

suatu tujuan yang ingin dicapai (Sumarmo, 2000). Pemecahan 

masalah juga dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan 

guna mendapatkan solusi terbaik, sehingga tujuannya akan lebih 

cepat tercapai (Polya dalam Gani, 2007). Dalam konteks ilmu 

matematika, pemecahan masalah matematis adalah metoda dalam 

menyelesaikan suatu kendala dengan konsep matematis dasar 

yang telah dimiliki (Silver, 1997). Menurut pandangan ahli terkait 

pemecahan masalah, maka peneliti mengambil suatu kesimpulan 

pemecahan masalah secara matematis adalah kompetensi yang 

dimiliki oleh seseorang dalam rangka menjadi problem solving atas 

permasalahan matematis sesuai dengan ilmu dan pemahaman 

yang dikuasainya. 

Pemecahan masalah matematis sangat relevan dengan 

konsep dasar pembelajaran matematika yaitu menjadi problem 

solving dan memecahkan masalah matematis. Studi yang dilakukan 

Branca (1980) menjelaskan seseorang dengan pemahaman dan 

kemampuan menghasilkan problem solving yang tepat, maka 

seseorang tersebut memiliki kemampuan analitis yang sangat kuat 

dan dapat diimplementasikan dalam berbagai situasi. Oleh karena 

itu, penanaman sikaf dasar pada seseorang terkait kemampuan 

menyelesaikan permasalahan harus ditanamkan sedini mungkin. 

Dalam upaya memberikan pemahaman yang mendalam 

terkait pemecahan masalah, studi Ruseffendi (2006) dan Siswono 

(2008) mengungkapkan permasalahan pada matematika 

merupakan seatu problematika yang tidak selalu bisa dipecahkan 
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dengan algoritma rutin, karena harus melalui suatu proses berfikir 

secara mendalam dan kreatif dalam upaya memecahkan masalah. 

Pandangan Ruseffendi (2006) dan siswono (2008) diperkuat 

dengan konsep dasar yang disampaikan oleh Gagne (dalam 

Ruseffendi, 2006) yang mengkapkan peristiwa dasar, kompetensi 

dan suatu fakta merupakan hal dasar dari belajar matematika yang 

menjadi obyek langsung, namun pemecahan masalah adalah objek 

tidak langsung dari pembelajaran matematika. Sehingga dalam 

upaya memecahkan masalah yang dihadapi olej mahasiswa, maka 

kemampuan untuk memberikan solusi tidak muncul dengan 

sendirinya, namun harus banyak mempelajari basic concept dari 

dosen maupun buku sebagai obyek yang langsung. Dengan 

memahami konsep dasar yang baik, maka kemampuan mahasiswa 

dalam memberikan alternatif solusi secara matematis dapat 

ditingkatkan. 

Pemecahan masalah adalah hal yang paling dasar yang 

harus dikuasi oleh seseorang agar mereka mudah dalam mencapai 

tujuan dari apa yang dicita-citakannya. Studi yang dilakukan oleh 

Polya (1985) dan Foshay dan Kirkley (1998) merumuskan empat 

Langkah yang dapat dilakukan seseorang dalam memecahkan 

masalah yaitu, memahami masalah, merancang pemecahannya, 

melaksanakan rencana dan mereview kembali solusi yang 

diberikan. Pertama, memahami masalah yaitu dengan melakukan 

analisis terhadap suatu problem yang dihadapi serta memahami 

konsep dasar masalah, syarat-syarat dan masalah asli yang 

dikonversi ke operasional agar mudah untuk diselesaikan. Kedua,  

Menyusun alternatif solusi yaitu dengan mengidentifikasi berbagai 

fenomena yang telah terjadi sebelumnya, sehingga kita bisa 

mengambil celah dan merumuskan alternatif solusi yang paling 

sesuai. Ketiga, implementasi dari suatu rencana dengan menyusun 

Langkah-langkah strategis yang sesuai. Terakhir, melakukan 

review kembali terkait alternatif solusi, implemtasi dan metoda 

yang digunakan dalam memberikan alternatif solusi guna 

memecahkan permasalahan. Contoh yang paling sederhana adalah 

Ketika dosen memberikan beberapa masalah yang bisa 
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diselesaikan dengan beberapa laternatif solusi, maka mahasiswa 

akan mencoba semua macam alternatif sebagai uji coba dalam 

memecahkan masalah, sehingga mahasiswa akan memiliki 

experience yang lebih sebagai added value. 

Dalam upaya mengembangkan kemampuan matematis 

mahasiswa untuk berfikir HOTS atau berfikir tingkat tinggi dalam 

upaya menumbuhkan dan mengembangkan potensi mahasiswa 

maka terdapat dua jenis masalah yaitu masalah yang tidak lengkap 

dan masalah terbuka. Masalah tidak lengkap merupakan masalah 

dengan alternatif solusi yang banyak dan tidak jelas, sehingga 

mahasiswa dituntut untuk memahami dan mengidentifikasi 

informasi, karena dalam konteks masalah tidak lengkap alternatif 

solusinya kebanyakan adalah hal-hal yang tidak terduga. Sehingga, 

dibutuhkan jiwa analitis dan kreatif.  

Sama halnya dengan masalah terbuka yaitu memiliki 

banyak alternatif solusi. Dalam upaya memecahlan masalah, 

biasanya mahasiswa akan mencoba dan bereksperimen terkait 

semua alternatif solusi yang ditawarkan, sehingga untuk 

memudahkan mahasiswa, maka dosen memberikan tugas 

pemecahan masalah tertutup. Masalah tertutup adalah bentuk soal 

yang memberikan kemudahan mahasiswa untuk menduga satu 

solusi yang paling mendakti benar. Masalah atau persoalan ini 

sering dihadapi dalam pembelajaran matematika, sebagai stimulus 

yang diberikan sebelum diberikan permasalah yang lebih 

kompleks berupa permasalahan yang terbuka dan tidak lengkap. 

Menurut Foshay & Kirkley (1998) menjelaskan alternatif solusi 

yang bida dilakukan oleh mahasiswa dalam memecahkan masalah 

terbuka dan tidak lengkap adalah: 
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Gambar 5.1. Proses Penyelesaian Masalah 
 

Gambar 5.1. mengilustrasikan proses yang dilakukan 

mahasiswa dalam melakukan proses pemecahan masalah, yang 

diawali dengan representasi masalah, mencari problem solving, 

melaksanakan solusi atas masalah yang dohadapi. Proses tersebut 

dilalui dengan berbagai pengetahuan dalam pengalaman 

mahasiswa atas suatu masalah. Serta, dalam menjalankan bagan 

alir tersebut, mahasiswa tidak selalu berhasil, maka Ketika tidak 

berhasil, mahasiswa harus start dari awal kembali guna 

memperoleh informasi yang lebih dalam dan melakukan revisi atau 

improvement atas solusi yang ditawarkan karena tidak sesuai 

dengan kondisi. Setiap tahap gambar 1 akan dihentikan jika 

magasiswa telah menemukan alternatif solusi yang terbukti sesuai. 

Mahasiswa dalam mengikuti pola diagram alir tersebut 

secara tidak langsung telah mengaplikasikan knowledge of 

mathematical problem solving sebagai dasar dalam menetapkan 

standar bagi mahasiswa calon guru (NTMC, 2003). Konsep tersebut 

memberikan standar bahwa calon guru matematika harus mampu 

mengidentifikasi, mengetahui dan mengaplikasikan proses 

pemecahan masalah matematis. Selain itu, standar juga 

menetapkan indicator pemecahan masalah dengan cara 

mengaplikasikan strategi pemecahan masalah, memberikan solusi 

atas permasalahan secara matematis, memiliki pengetahuan yang 

komperhensif, melakukan monev atas penyelesaian masalah 

secara matematis. 

Perumusan solusi atas permasalahan yang timbul dalam 

matematika biasanya sudah ada blue ocean-nya secara lengkap. 

Walaupun masih terdapat kendala yang muncul karena salah 

mengidentifikasi masalah, dalam melakukan interpretasi dan salah 

menentukan ukuran serta kurang dalam memberikan motivasi. 

Kesalahan yang sering muncul adalah tidak jelasnya gambar, tabel 

dan diagram, salah memahami istilah dan tidak jelasnya penjelasan 

atas suatu masalah, hal ini begitu erat dengan kemampuan 

komunikasi secara matematis oleh mahasiswa, karena kemampuan 
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ini sebagai modal dasar untuk menciptakan problem solver. Solusi 

sederhana yang bisa diberikan untuk mengatasi permasalah diatas 

yaitu dengan cara pembelajaran melalui web (Kusumah, 2011). 

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi mahasiswa dapat teruji jika 

memiliki kemampuan untuk memahami dan mengidentifikasi 

masalah, menentukan dan mengimplementasikan strategi yang 

tepat sehingga menghasilkan problem solver, dan mampu membuat 

strategi dalam melakukan monev dan review terhadap strategi yang 

telah diimplemtasikan. Langkah-langkah ini yang menjadi dasar 

dan standar penilaian atas pemecahan masalah secara matematis. 

 

PERSPEKTIF GENDER DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Gender hal dasar secara biologis dan psikologis serta 

sosiokultural yang membedakan antara laki-laki dan perempuan 

(Alifani, Suyitno, & Supriyadi, 2018). Kecerdasan pada gender 

biasanya tidak berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun 

perbedaan tradisi dan kultural mengakibatkan adanya perbedaan 

gaya berpikir. Stewart & McDermott (2004) menyatakan gender 

dalam dunia psikologi hanya dibedakan dari sisi kepribadian, sikaf 

dan kemampuan dasarnya. Secara umum gender laki-laki memiliki 

kemampuan visual yang lebih baik daripada perempuan, namun 

sebaliknya perempuan memiliki kompetensi diatas rata-rata laki-

laki yang berkaitan dengan auditori (Kincher, 2006). 

Pengetahuan dan kemampuan awal peserta didik pada tiap 

pelajaran beraneka ragam tingkatannya. Ada yang mudah 

menerima materi pelajaran adapula yang lamban dalam belajar, hal 

ini juga dipengaruhi karena faktor perbedaan jenis kelamin dengan 

pengalaman belajar yang berbeda-beda (Hayudiyani, et. al, 2017). 

Perbedaan laki-laki dan perempuan tampak juga pada kemampuan 

berkomunikasi secara verbal (Wisnuwardhani & Mashoedi, 2012). 

Studi yang dilakukan oleh Soenarjadi (2011) mengemukakan 

permasalahan geometri, dimana laki-laki memiliki gaya belajar 

kinestetik yang baik dalam memvisualisasikan data spasial 

dibandingkan dengan perempuan yang cenderung cermat dan 

sangat teliti. Gross & Thompson (2007) menyatakan perbedaan 
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prestasi dalam pemebelajaran matematika yang dilihat dari sisi 

gender sangat bergantung pada isi tugas dan pemahaman serta 

experience yang ia miliki. Senada dengan Cahyono (2017), yang 

mengungkapkan pemecahan masalah dibutuhkan suatu strategi 

agar solusi dari suatu permasalahan mampu mendapatkan 

jawaban atau hasil terbaik. 

Meskipun banyak peneliti menyatakan perbedaan jenis 

kelamin berpengaruh pada perilaku, aktivitas, hingga prestasi 

belajar, menurut Yousefi, et. al (2016) menyimpulkan bahwa faktor 

gender bukan menjadi suatu indikator yang berpengaruh pada 

hasil belajar peserta didik, namun gender diperlakukan sebagai 

prediktor atau komponen latar belakang yang perlu menjadi 

pertimbangan dalam mengembangkan kemampuan. Dilain sisi 

dosen tidak terlalu memperhatikan bahwa perbedaan jenis 

kelamin berpengaruh pada hasil belajar matematika yang 

dipengaruhi kemampuan menerima informasi dan menemukan 

alternatif solusi. 

Hasil PISA 2015 bahwa perbedaan gender di Indonesia 

sangat menonjol yang dibuktikan dari data 22% anak perempuan 

Indonesia berharap ingin berkarir dalam bidang sains 

dibandingkan anak laki-laki yang hanya sebesar 9%. Hal ini 

menyimpulkan lebih 9 anak dari 10 anak perempuan Indonesia 

berharap untuk bekerja dalam pekerjaan yang berhubungan 

dengan sains. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Eccles 

(1993), yang menjelaskan bahwa anak laki-laki akan sangat 

diharapkan memiliki kemampuan matematika dan sains lebih baik 

dibandingkan dengan perempuan oleh orang tuanya, karena 

memang laki-laki memiliki pemahaman yang lebih baik dalam 

analitis dan problem solving. Hal ini dibuktikan dalam program 

NAPLAN yang menyatakan bahwa bahwa anak laki-laki selalu 

mengalahkan anak perempuan dalam berhitung dan anak 

perempuan juga selalu unggul dalam hal kemampuan menulis dan 

membaca serta memiliki gaya Bahasa yang lebih baik (Leder, 

Forgasz, & Jackson, 2014). 
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MODEL PEMBELAJARAN PREPROSPEC DENGAN TIK 

Metoda dalam proses belajar mengajar dengan prepospec 

dengan dukungan teknologi informasi yang secara konseptual 

dikembangkan dalam matematika guna mendorong seseorang 

berfikir konstruktif. Metoda ini harus melalui lima tahapan yang 

dimulai dari perencanaan, menyiapkan alternatif solusi, presentasi, 

evaluasi dan menyiapkan kesimpulan atas apa yang telah 

dipelajari. Pembelajaran matematika yang didukung dengan 

teknologi dan informasi dimaksudkan dapat membangun suatu 

konsep pembelajaran yang efesien dan efektif sehingga 

menghasilkan output yang memiliki high quality berupa 

pemahaman yang komperhensif. Hal itu dimaksudkan memahami 

matematika yang menurut berbagai sumber disebut abstrak, 

namun jika dipelajari dengan menggunakan grafik dan gambar dan 

bagaimana implementasi dalam kehidupan sehari-hari akan lebih 

mudah difahami oleh mahasiswa. Selain dengan memanfaatkan 

teknologi informasi, peneliti juga mengembangkan konsep 

prepospec dengan lembar kerja mahasiswa dengan tujuan untuk 

mempelajari hal-hal yang filosofis dan konseptual dalam disiplin 

ilmu matematika. 

Dengan menggabungkan kedua metoda pembelajaran 

tersebut, dosen memberikan kesempatan mahasiswa untuk terus 

mengembangkan kemampuan disiplinernya secara bebas dan luas 

karena mahasiswa dapat memperoleh informasi dari internet dan 

mass media yang tidak terikat oleh jarak dan waktu serta tempat. 

Mahasiswa dapat memberikan problem solving yang tentunya 

didukung oleh sumber literasi dan studi empiris yang telah 

dibacanya sehingga akan lebih mudah menyelesaikan masalah. 

Tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan konsep dan metoda 

pembelajaran ini adalah: 

1. Persiapan 

Pada tahap awal mahasiswa dibrikan sebuah kesempatan 

untuk melakukan review dan mengingat kembali materi 

pembelajaran yang telah dilaluinya terutama yang bersifat 

prasyarat. Berikutnya, mahasiswa mengerjakan permasalahan 
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dalam bentuk soal yang diberikan oleh dosen dalam rangka 

mengkonfirmasi pemahaman yang telah dimiliki oleh mahasiswa 

yang didasarkan pada tujuan pembelajaran dan peta konsep 

materi. Peta konsep memberikan pemahaman yang konperhensif 

tarkait materi yang dipelajari dan memungkinkan mahasiswa 

melakukan konstruksi strategi dalam proses pembelajaran yang 

dianggap paling sesuai dengan mereka. Studi yang dilakukan oleh 

Sutarni (2011) mengemukakan peta konsep menjadi hal yang 

urgent karena sangat mempengaruhi alur berfikir mahasiswa 

dalam menemukan fakta-fakta, identifikasi masalah dan 

merumuskan berbagai alternatif solusinya melalui berbagai 

literatur. Tujuan pada tahap ini adalah untuk melakukan analisis 

bahwa mahasiswa memang benar-benar siap dalam mengikuti 

prose pembelajaran. 

2. Merumuskan Alternatif Solusi 

Tahap kedua adalah upaya menemukan solusi dalam Model 

Pembelajaran Preprospec berbantuan TIK mahasiswa 

memecahkan permasalahan dengan berbagai alternatif solusi yang 

telah dikuasai. Masalah yang diberikan dalam bentuk lembar kerja 

mahasiswa dengan pertanyaan yang mendorong dan menstimulus 

mahasiswa untuk melakukan konstruksi atas materi yang telah 

dipelajari dan dikuasai. Sebelumnya, mahasiswa diberikan contoh 

kasus yang berhubungan dengan penggunaan konsep yang 

dipelajari pada kehidupan nyata. Hal ini dimaksudkan agar 

mahasiswa termotivasi karena tahu manfaat akan konsep yang 

akan dipelajari. Lembar Kerja Mahasiswa ditampilkan dalam 

layanan elena yang dapat diakses mahasiswa yang diwujudkan 

dalam bentuk powerpoint. Dalam memecahkan masalah yang telah 

diberikan mahasiswa dapat melakukan diskusi secara 

berkelompok dan untuk menstimulasi dosen menghidupkan 

instruem music yang dijalankan dengan volume yang rendah. Pada 

bagian ini ditekankan pada aktivitas mahasiswa untuk berusaha 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Dengan 

menggunakan materi yang telah dimiliki, bahkan memodifikasi 

strategi dan konsep matematika jika konsep yang telah dimiliki 
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sebelumnya sulit untuk diterapkan, mahasiswa berusaha 

memberikan alternatif solusi dalam lembar jawaban. Serta, dosen 

harus terus memantau secara cermat dan teliti serta membantu 

mahasiswa yang tengah menghadapi problem yang sangat sulit 

untuk diselesaikan. 

3. Presentasi 

Pada tahap ini, dosen memberikan kesempatan untuk 

setiap kelompok yang diwakili satu orang mengungkapkan 

alternatif solusi yang telah didiskusikan, selanjutnya setiap orang 

dari anggota kelas diberikan kesempatan memberikan tanggapan 

baik berupa sanggahan atau kritik dan masukan berupa saran yang 

konstruktif. Setelah mahasiswa selesai melakukan presentasi 

dengn berbagai alternatif solusi, maka dosen harus menyimpulkan 

solusi yang paling tepat  agar mahasiswa memiliki pemahaman 

yang sama. 

4. Evaluasi 
Tahap keempat adalah melakukan evaluasi terhadap 

berbagai alternatif solusi yang ditawarkan oleh mahasiswa yang 

tentunya dosen harus menjelaskan lebih dalam mengenai konsep 

dasar dan upaya dalam dekonstruksi. Selanjutnya dengan bantuan 

teknologi informasi semua alternatif solusi dan hasil diskusi dapat 

diakses di elena. Pada tahap ini juga akan diberikan soal tambahan 

berupa masalah-masalah yang lebih kompleks. Hal ini 

dimaksudkan agar mahasiswa mampu memahami dengan baik, 

selanjtnya otak mahasiswa diistirahatkan sebentar dengan 

diberikan soal-soal yang relatif mudah untuk dikerjakan secara 

individu dengan diiringi musik. Memberikan waktu kepada otak 

agar beristirahat dalam serangkaian proses pembelajaran adalah 

perlu. Pernyataan diatas didukung studi Sapolsky (1996) yang 

mengungkapkan proses belajar mengajar mencapai hasil yang 

optimal jika difokuskan, kemudian diistirahatkan serta difokuskan 

kembali. Selanjutnya, melalui soal-soal yang relatif lebih kompleks, 

dosen mengkonfrimasi kompetensi mahasiswa atas materi yang 

telah dipelajari. Permasalahan yang lebih kompleks dimaksudkan 

untuk memperolehj cara-cara baru dalam memberikan alternatif 
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solusi dalam ilmu matematika. Selanjutnya dosen memberikan 

lembar Latihan untuk mengukur seberapa baik alternatif solusi 

yang ditawarkan mahasiswa dan meminta mahasiswa untuk 

mempresentasikan didepan kelas serta setiap anggota kelas 

diberikan kesempatan untuk memberikan argumen. 

5. Kesimpulan 

Bagian akhir dari metoda preprospec dengan 

memanfaatkan teknologi dan informasi adalah kesimpulan. Pada 

tahap akhir dosen dan mahasiswa membuat suatu conclusion atas 

output dari proses belajar-mengajar yang baru dilakukan. Serta 

untuk memberikan pemahaman yang mendalam terhadap materi 

perkuliahan, mahasiswa diberikan tugas. Tahapan konsep 

preprospec dalam belajar mengajar ditampilkan pada gambar 2 

berikut ini: 

 

Gambar 5.2. Tahap-tahap Proses Belajar-mengajar dengan Konsep 
Preprospec dengan Kombinasi Teknologi Informasi 

Dengan melihat gambar 5.2. kita dapat memahami bahwa motoda 

preprospec yang didukung dengan teknologi informasi memili 

keunggulan dalam bentuk konstruksi konsep baru dengan 

pemahaman dasar yang dimiliki oleh mahasiswa, atau bahkan lebih 

dari itu, mahasiswa mampu mengkritisi, kemudian 

mendekontruksi dan pada akhirnya memodifikasi konsep 

matematika yang telah ada sebelumnya, hal ini diperoleh dengan 
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eksplorasi secara mendalam. Serta yang tidak kalah penting akan 

terjadi scaffolding pada proses belajar-mengajar, sehingga 

mahasiswa mencapai kompetensi yang optimal melalui pertukaran 

informasi secara masih dan kontinou. 

TEORI TERDAHULU  

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dan atas dasar grand teory, maka teori yang relevan 

dengan penelitian ini adalah pandangan konstruktivisme dan 

psikolong yang khusus terkait tingkah laku. 

1. Pandangan Konstruktivisme 

Pencetus dari pandangan ini adalah Piaget dan Vygotsky. 

Piaget menjelaskan pandangan konstrukvisme dengan 

menggunakan perkembangan kongnitif terkait kesiapan seorang 

anak dalam proses belajar yang divisualisasikan perkembangan 

kecerdasan seseorang mulai lahir hingga dewasa. Setiap tahapan 

pertumbunan memiliki karakteristik tertentu dalam 

mengkonstruksi ilmu pengetahuan, misalnya tahapan sensorik 

pada anak melalui gerakan dan aktivitas (Ruseffendi, 2006). Lebih 

jauh, pengetahuan dan pengalaman seseorang tidak diperoleh 

dengan cara pasif, namun harus proaktif dan tindakan yang 

berkesinambungan serta suatu keadaan yang seimbang (Poedjiadi, 

1999). Konsep Preprospec yang diimplementasikan dengan 

bantuan teknologi informasi, maka akan tercipta suatu 

pengetahuan yang baru yang memberikan kesempatan mahasiswa 

untuk melakukan aktivitas dengan lingkungan. 

Konsep dasar kontruktivisme yang dibangun oleh Vygotsky 

sedikit berbeda dengan Piegat, dimana Vygotsky mengungkapkan 

tahap belajar seseorang dimulai dengan cara melakukan aktivitas 

dengan lingkungan sosialnya dengan cara fisik maupun nonfisik, 

sehingga seseorang lebih mudah belajar dengan interaksi sosial 

dan budaya seseorang (Poedjiadi, 1999). Studi yang dilakukan oleh 

Tanjung (1998) mengungkapkan point penting yang dibangun oleh 

Vygotsky  adalah adanya aktivitas secara internal dan eksternal 

dalam proses pembelajaran yang sangat dipengaruhi oleh 
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lingkungan sosial. Selanjutnya, Vygotsky lebih menekankan pada 

adanya interasiksi sosial dalam pertumbuhan intelektualitasnya. 

Empat kunci utama yang dibangun oleh Vygotsky adalah: 

a. Penekanan terhadap Hakikat Sosial 

Perkembangan intelektualitas seorang anak bergantung 

pada interaksi dan aktivitasnya dengan teman sebaya dan atau 

orang dewasa (Nur, 1999). Konsep pembelajaran yang dibangun 

menitik beratkan pada aktivitas pembelajaran pada anggota 

kelompok yang beragam dan dibentuk satu kelompok bersama 

guna memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran, sehingga dari sinilah terjadi transfer knowladge 

antar satu orang dengan orang yang lainnya, dimana mereka saling 

terlibat aktif dalam penyebaran informasi. Dalam konteks 

preprospec yang berdasarkan teknologi informasi,  memberikan 

keleluasaan interaksi satu mahasiswa dengan mahasiswa yang 

lainnya, serta ada juga komunikasi yang efektif dengan dosen. 

Dalam hal ini dosen memfasilitasi dalam proses belajar mengajar, 

sehingga ketika terjadi stagnasi dalam proses mencari solusi, maka 

dosen harus memberikan stimulasi agar mahasiswa dapat 

berdiskusi dan bekerja secara efektif dan tentunya harus relevan 

dengan tujuan pembelajaran. 

 

b. Zone of Proximal Development  (ZPD) 

ZPD adalah jarak antara perkembangan yang sebenarnya 

yaitu kompetensi seseorang dalam memecahkan masalah secara 

individu dan mandiri dengan potensi perkembangannya dan 

dibentuk melalui bimbingan orang tua dan Kerjasama dengan 

teman sebayanya. 
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Gambar 5.3. Zone of Proximali Development 
 

Gambar 5.3. mengacu pada Vygotsky yang mengungkapkan 

intelektualitas seseorang akan berkembang dengan tingkat 

perkembangan yang actual dan yang potensial. Untuk 

pertumbuhan dengan tingkat actual seseorang berusaha 

memecahkan masalah dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Perkembangan potensial lebih menekankan pada peningkatan 

inteltualitasnya dengan bantuan orang lain yang lebih 

berpengalaman. Pada tahap ini perkembangannya jauh diatas 

perkembanga actual namun tidak bisa diperoleh secara instan, 

namun harus melalui proses yang cukup panjang dan ia belajar dari 

wilayah perkembangan yang paling dekat. Studi Slavin (1997) 

sesorang dengan perkembangan pada wilayah terdekat tidak 

mampu menyelesaikan masalahnya secara mandiri, dan sangat 

membutuhkan orang lain untuk membetikan solusi atas masalah 

yang dihadapinya. Sehingga pada tahap ini sering disebut dengan 

tahap transisi perkembangan sesorang secara actual ke potensial. 

Terakhir, kegiatan yang dilakukan pada komunitas yang 

tidak homogen pada model belajar prepospec dengan bantuan 

teknologi dan informasi mampu memfasilitasi mahasiswa dalam 

mencapai pertumbuhan pengetahuan yang optimal. Hal ini karana 

mahasiswa yang memiliki informasi lebih akan mentransfer ke 

mahasiswa lainnya, begitu pula sebaliknya. Serta, dosen menjadi 

faktor “x” yang akan membantu mahasiswa untuk menciptakan 

lompatan-lompatan pertiumbuhan pada level actual pada level 

yang lebih tinggi yaitu potensial. 
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c. Pemagangan Kognitifi (Cognitive Apprenticeship) 

Perkembangan kongnitif akan terus meningkat pada 

tingkat yang lebih tinggi yaitu memiliki kepakaran yang memadai 

melalui interaksinya dengan para ahli maupun orang-orang 

disekelilingnya (Nur, 1999). Goals dari metode ini adalah 

timbulnya kepekaan mahasiswa yang berinteraksi pada kelompok 

yang heterogeny untuk dapat membantu dan melakukan transfer 

knowladge pada mahasiswa lain yang kurang tepat dalam 

mengambil alternatif solusi atas suatu permasalahan. 

d. Perancahani (Scaffolding) 

Scaffolding adalah tahapan awal dalam proses 

pembelajaran dimana setiap orang mendapatkan bantuan secara 

penuh, kemudian secara berangsur-angsur dikurangi dan sampai 

pada akhirnya seseorang tersebuh telah memahami terkait 

tanggung jawabnya. Pada tahap ini bantuan yang diberikan juga 

berupa alternatif solusi atas permasalah yang akan dipecahkan 

oleh seseorang, bantuan tersebut diharapkan mampu 

menstimulasi melalui peringatan dan petunjuk serta dorongan 

akan suatu permasalahan. 

2. Cara Pandang Psikolog Tingkah Laku 

Cara pandang ini dikemukakan oleh Ausubel, Thorndike 

dan Bruner yang mengungkapkan pengulangan pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting sebelum proses pembelajaran 

baru dimulai. Konsep dasar dari teori ini adalah seseorang mampu 

memahami urgensi belajar menemukan dan menerima. Dahar 

(1996) mengungkapkan proses pembelajaran yang bermakna akan 

selalu berkaitan dengan informasi yang up to date pada suatu 

konsep yang relevan pada saat pertumbuhan secara kognitif. 

Belajar bermakna merupakan proses kegiatan pembelajaran 

dimana informasi dan ilmu pengetahuan yang terbaru 

dikonstruksikan dengan pengalaman dan pengetahuan yang 

dimilikinya. Dalam proses belajar mengajar, dosen meminta 

mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan dan menghubungkan 

setiap informasi yang baru dengan pemahaman mereka atas suatu 
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fenomena, sehingga mahasiswa mampu menyelesaikan masalah 

dengan baik. 

Hukum latihan yang dikemukakan Hudoyo (1998) 

menunjukkan hubungan stimulus dan respon yang terjadi secara 

terus menerus dan diulang-ulang akan menjadi sangat kuat, dan 

sebaliknya akan melemah jika intensitas hubungannya sedikit. 

Pada metoda belajar preprospec yang didukung oleh teknologi 

informasi yang terjadi terus secara berulang-ulang dengan 

melakukan inkubasi, akuisisi, elaboirasi dan formasi memori untu 

mlakukan verifikasi atas suatu keyakinan yang berkait pada prinsip 

pengajaran. Prinsip pengajaran harus berkaitan dengan experience 

yang mendorong seseorang memiliki kemauan dan kompetensi, 

proses belajar mengajar harus dilakukan dengan tersistem dengan 

baik dan pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan 

kemudahan dalam melakukan analisis serta mengurangi 

ketimpangan (Bruner dalam Cobb, 2004) 

Dalam teori psikologi prinsip dasar yang harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah kesiapan anak 

dalam proses belajar hal ini dimaksudkan agar anak bisa 

mendapatkan ilmu yang optimal. Sehingg jika dikaitkan dengan 

pembelajaran Preprospec maka karakteristiknya adalah 

mahasiswa mempersiapkan pembelajaran sebelum perkuliahan 

dimulai, system pembelajaran yang dibangun berbentuk spiral dan 

yang paling penting adalah mahasiswa memperoleh gambaran dan 

informasi dari proses pembelajaran. Secara umum tujuan 

Preprospec yang didukung dengan teknologi informasi, 

mendorong dosen untuk mempersiapkan masalah yang relevan 

dengan kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan 

pengetahuan yang dimilikinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan dalam melakukan analisis 

pemahaman mahasiswa dalam memecahkan masalah secara 

metamatis melalui hasil pembelajaran mahasiswa dengan 
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penerapan model pembelajaran preprospec berbantuan TIK 

ditinjau dari perspektif gender. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi penelitian yang digunakan adalah 

mahasiswa program studi matematika di wilayah Jawa Tengah, 

Indonesia. Kriteria sampelnya adalah mahasiswa yang telah 

menyelesaikan perkuliahan kalkulus integral. Dari program studi 

tersebut, dipilih kelompok sampel secara acak. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji dalam memberikan 

alternatif solusi atas suatu permasalahan matematis melalui 

lembar observasi. Selanjutnya, dalam melakukan analisis data, 

maka penelitian ini mengginakan t-test. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian, mahasiswa terlebih dahulu 

diberikan pre-test prasyarat dari kalkulus integral untuk 

mengidentifikasi kemampuannya. Pretest digunakanuntuk melihat 

pemahaman awal matematika mahasiswa sebelum diberikan 

pembelajaran. Adapun Statistik deskriptif Tes Pengetahuan Awal 

Matematika mahasiswa ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 5.1. Statistika Deskriptif Kemampuan Awal Matematis 
Mahasiswa 

 
Statistik Preprospec-TIK Konvensional 

Standar Deviasi 11.07 12.75 
Rerata 61.58 66.13 

 

Tabel 5.1. menunjukkan perbedaan hasil pemahaman 

mahasiswa yang mngikuti kelas prepospec-TIK dengan yang 

konvensioanal. Selanjutnya untuk mengetahu perbedaan lebih 

dalam dilakukan t-test yang ditampilkan pada tabel 2. 

 

 
Tabel 5.2. Hasil Uji Beda Rerata Kemampuan Awal Matematis 

Mahasiswa 
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Tabel 5.2. menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan antara 

mahasiswa yang melakukan prose pembelajaran dengan konsep 

prepospec yang didukung oleh teknologi informasi dengan 

mahasiswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional 

atau “setara”. Selanjutnya peneliti melanjutkan dengan melakukan 

pengujian terhadap kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

matematis, hal ini dilakukan setelah mahasiswa memperoleh mata 

kuliah kalkulus integral, yaitu dengan tujuan untuk melihat skor 

kemampuan mahasiswa dalam memberikan alternatif solusi 

secara matematis. Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 3 

 

Tabel 5.3. Hasil Uji Beda Rerata Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Mahasiswa 

 

Dari Tabel 5.3. dapat diketahui bahwa kemampuan dalam 

memberikan alternatif solusi atas suatu permasalahan matematis 

mahasiswa yang menggunakan metoda prepospec yang didukung 

teknologi informasi memiliki skor yang lebih tinggi, artinya 

memiliki pemahaman yang lebih baik. Hal ini didukung oleh studi 

Dewi, et. al (2019) dan Kurnia, et al (2019) yang mengungkapkan 

bahwa kemampuan dalam memecahkan masalah secara matematis 

dapat berkembang lebih baik dalam pembelajaran inovatif di mana 

terdapat diskusi kelompok pada langkah-langkah pembelajaran. 

Selanjutnya akan dibahas mengenai kompetensi dalam 
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memecahkan permasalahan secara matematis dengan 

pembelajaran prepospec dengan bantuan teknologi informasi yang 

dilihat dari gender. Hasil uji berdasarkan gender ditampilkan pada 

tabel 5.4. sebagai berikut: 

 

Tabel 5.4. Hasil Uji Beda Rerata Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Mahasiswa yang Mendapat Model Pembelajaran 
Preprospec Berbantuan TIK Ditinjau dari Perspektif Gender 

 

Dari tabel tersebut diketahui hasil uji beda rata-rata 

menggunakan uji-t diperoleh nilai signifikansi 0,560 lebih besar 

dari 0,05, oleh karena itu H0 diterima. Maknanya, jika ditinjau dari 

perspektif gender maka tidak terjadi perbedaan antara dua metode 

pembelajaran tersebut. Hal ini sejalan dengan studi Ajai, et al, 

(2014) Mufida, et al (2018) dan Steegh, et al (2019) yang 

mengemukakan bahwa gender tidak mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam berfikir analitis terutama dalam memecahkan 

masalah matematis. 

Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

mahasiswa perempuan lebih berhati-hati dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan kepada mereka, sedangkan mahasiswa 

laki-laki lebih cenderung bertanya tentang manfaat dari masalah 

yang diberikan kepada mereka. Temuan penelitian juga didukung 

oleh studi Samuelsson & Samuelsson (2016) yang mengungkapkan 

mahasiswa laki-laki akan lebih aktif dalam diskusi kelompok dan 

mencari manfaat dalam masalah matematika, sedangkan 

mahasiswa perempuan lebih pasif dalam diskusi dan belajar tetapi 

berhati-hati dalam memecahkan masalah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan gender tidak mampu menjadi prediktor yang menjadi 



 

 
 

125 Book Chapter Konservasi Pendidikan Jilid 1 

dasar peningkatan pemahaman mahasiswa dalam memecahkan 

masalah dan meneukan alternatif solusi. Selanjutnya, mahasiswa 

perempuan lebih berhati-hati dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan kepada mereka, sedangkan mahasiswa laki-laki lebih 

cenderung bertanya tentang manfaat dari masalah yang diberikan 

kepada mereka. 
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